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Abstract 
This study aims to estimate and test the effect of Bonus Mechanism, Company 

Size, and Debt Covenant on Transfer Pricing. This research method uses 

quantitative research. The data used in this study is secondary data in the form 

of the company's annual financial statements obtained through the official 

website of the Indonesia Stock Exchange. The sampling technique used is 

Purposive Sampling so that 15 companies can be obtained from 193 companies 

listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX) and the number of observations is 

75 data samples. Data processing in this research uses Eviews 9 software. The 

result of this research shows that bonus mechanism has no effect on transfer 

pricing, company size has a negative and significant effect on transfer pricing, 

and debt covenant has no effect on transfer pricing. 
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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan menguji Pengaruh Mekanisme 

Bonus, Ukuran Perusahaan, dan Debt Covenant terhadap Transfer Pricing. 

Metode penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif. Data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder berupa laporan keuangan 

tahunan perusahaan yang diperoleh melalui website resmi Bursa Efek Indonesia. 

Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah Purposive Sampling 

sehingga dapat diperoleh sebanyak 15 perusahaan dari 193 perusahaan yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) dan jumlah observasi sebanyak 75 

sampel data. Pengolahan data dalam penelitian ini menggunakan software 

Eviews 9. Hasil Penelitian ini menunjukkan bahwa mekanisme bonus tidak 

berpengaruh terhadap transfer pricing, ukuran perusahaan berpengaruh negatif 

dan signifikan terhadap transfer pricing, dan debt covenant tidak berpengaruh 

terhadap transfer pricing. 
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1. PENDAHULUAN 

Di era globalisasi saat ini, ekonomi dan bisnis berkembang dengan cepat. Perkembangan 

ini dapat memengaruhi pertumbuhan ekonomi di seluruh dunia, yang dapat mendorong 

pertumbuhan perusahaan multinasional. Karena perbedaan tarif pajak di setiap negara, 

perusahaan multinasional sering melakukan praktik penghindaran pajak. Hal ini dapat 

memungkinkan perusahaan multinasional melakukan pengalihan laba perusahaan yang 

memiliki hubungan istimewa agar biaya tarif pajak yang lebih rendah, sehingga perusahaan 

dapat meminimalkan beban pajak agar perusahaan dapat memaksimalkan laba perusahaan yang 

disebut dengan transfer pricing (Sari & Djohar, 2022). Praktik bisnis yang dilakukan oleh 

perusahaan multinasional untuk mentransfer laba dengan praktik transfer pricing ke negara 

yang menerapkan tarif pajak yang rendah atau bebas pajak disebut juga Base Erosion and Profit 

Shifting (BEPS) (Wie, 2021). 

Dalam undang – undang no. 36 Tahun 2008 Pasal 18 ayat (4a) menyatakan bahwa 

hubungan istimewa dapat dianggap apabila Wajib Pajak mempunyai penyertaan modal 

langsung atau tidak langsung paling rendah 25% pada Wajib Pajak lain; hubungan antara Wajib 

Pajak dengan penyertaan paling rendah 25% pada dua Wajib Pajak atau lebih; atau hubungan 

di antara dua Wajib Pajak atau lebih yang disebut terakhir (UNDANG - UNDANG RI, 2008). 

Peraturan Direktorat Jenderal Pajak Nomor PER 43/PJ/2010 yang telah diubah dengan 

Peraturan Direktorat Jenderal Pajak Nomor PER/32/PJ/2011 tentang Penerapan Prinsip 

kewajaran dan kelaziman dalam praktek transaksi antara wajib pajak dengan pihak yang 

mempunyai hubungan istimewa (Direktorat Jendral Pajak RI, 2011).   

Dikutip dari media online cnnindonesia.com (28/03/2016), Direktorat Jenderal Pajak 

(DJP) membongkar motif sebanyak 2.000 perusahaan multinasional atau asing yang 

teridentifikasi mengindar dari kewajiban membayar pajak. Rata-rata perusahaan tersebut 

menunggak pajak, jenis pajaknya adalah Pajak Penghasilan (PPh) Badan pasal 25 dan 29. 

Perusahaan tersebut tidak membayar pajak dengan alasan perusahaan mengalami kerugian yang 

terus menerus. Menurut Direktur Pelayanan dan Penyuluhan Hubungan Masyarakat DJP Mekar 

Satria Utama, rata-rata 2.000 perusahaan asing tersebut menggunakan modus transfer pricing. 

Perusahaan melakukan transfer pricing yang bertujuan untuk, pertama, untuk mengakali 

jumlah profit sehingga pembayaran pajak dan pembagian dividen menjadi rendah. Kedua, 

membuat nilai portofolio menjadi lebih baik (window dressing) dalam laporan keuangan. Dari 

praktik ini Indonesia dirugikan sampai triliunan rupiah karena praktek transfer pricing 

perusahaan asing tersebut (Sari, 2016). Selain itu transfer pricing pernah terjadi pada 

perusahaan yang berada di indonesia yang dikutip dari media online nasional.kontan.co.id 

(08/05/2019) ) perusahaan yang beroperasi disektor manufaktur yaitu PT Bentoel Internasional 

Investama Tbk. (RMBA) yang merupakan anak perusahaan British American Tobacco (BAT) 

dilaporkan oleh Lembaga Tax Justice Network. Berdasarkan laporan tersebut, PT Bentoel 

Internasional Investama Tbk terindikasi telah menyalahgunakan praktik transfer pricing untuk 

menghindari pajak. Tindakan ini diawali dengan cara PT Bentoel berusaha memindahkan 

transaksi tertentu melalui anak perusahaan yang dimiliki. Dimana PT Bentoel memanfaatkan 

negara yang mempunyai perjanjian perpajakan dengan Indonesia, sebagai dampak dari praktik 

tersebut dan Indonesia menderita kerugian sebesar US$ 14 juta per tahunnya (Dewi, 2019). 

Berdasarkan latar belakang tersebut maka peneliti termotivasi untuk melakukan 

penelitian mengenai faktor yang ber-pengaruh terhadap keputusan perusahaan melakukan 

Transfer Pricing. Berdasarkan fenomena dan penelitian terdahulu. Penulis meneliti “Pengaruh 

Mekanisme Bonus, Ukuran Perusahaan, Debt Covenant terhadap Transfer Pricing pada 
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Perusahaan Industri Manufaktur yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada Tahun 

2018 - 2022”. 

 

2. LANDASAN TEORI 

Teori Keagenan (Agency Theory) 

Jensen & Meckling (1976) mengemukakan bahwa teori keagenan (Agency theory) 

merupakan adanya perjanjian antara satu atau lebih prinsipal yang memberikan wewenang 

kepada orang lain (agen) yang ditunjuk untuk mengambil keputusan dalam pengelolaan 

perusahaan. Dalam teori keagenan (agency theory), hubungan agensi muncul ketika satu orang 

atau lebih (principal) mempekerjakan orang lain (agent) untuk memberikan suatu jasa dan 

kemudian mendelegasikan wewenang pengambilan keputusan kepada agent tersebut (Aprilliani 

& H, 2017). 

Wardani & Kurnia (2018) menjelaskan teori keagenan adalah teori yang menyebutkan 

bahwa adanya perbedaan kepentingan antara pemilik (pemegang saham), direksi (profesional 

perusahaan) dan karyawan perusahaan, sehingga dapat menimbulkan konflik antara 

kepentingan individu dengan kepentingan perusahaan. Dengan adanya kepentingan tersebut 

akan menimbukan konflik antar pihak yang dapat merugikan principal karena tidak ikut andil 

dalam mengelola sebuah perusahaan sehingga tidak mendapatkan informasi, selain itu dengan 

adanya agen yang diberikan kepercayaan dapat memunculkan peluang untuk melakukan 

praktik transfer pricing dengan tujuan memaksimalkan laba dengan cara mengurangi biaya 

pajak perusahaan (Sari & Puryandani, 2019).  

Teori Signaling (Signaling Theory) 

Signaling Theory merupakan suatu keputusan yang diambil oleh manajemen perusahaan 

dalam memberikan petunjuk bagi investor tentang bagaimana cara manajemen memandang 

prospek perusahaan kedepannya. Teori ini menjelaskan tentang alasan perusahaan yang 

memiliki dorongan dalam menyampaikan atau memberikan informasi untuk pihak eksternal 

perusahaan. Informasi tersebut antara lain terkait laporan keuangan, informasi kebijakan 

perusahaan maupun informasi lain yang diungkapkan secara sukarela oleh manajemen 

perusahaan (Morris, 1987). Informasi yang diberikan oleh manajer melalui laporan keuangan 

bahwa perusahaan menerapkan kebijakan akuntansi yang menghasilkan laba yang berkualitas. 

Maka dari itu, investor dapat mengetahui dan membedakan antara perusahaan yang memiliki 

nilai tinggi dan perusahaan dengan nilai rendah (Sari & Djohar, 2022). 

Wongso (2012) menjelaskan bahwa dasar dalam teori signaling adalah manajer dan 

pemegang saham tidak memiliki akses informasi perusahaan yang sama. Beberapa informasi 

tertentu yang hanya diketahui oleh manajer, sedangkan para pemegang saham tidak mengetahui 

informasi tersebut. Akibatnya, ketika kebijakan pendanaan perusahaan mengalami perubahan, 

hal itu dapat membawa informasi kepada pemegang saham yang akan menjadikan nilai 

perusahaan berubah, dengan kata lain, muncul pertanda atau sinyal. 

Transfer Pricing 

Transfer pricing merupakan suatu kebijakan perusahaan dalam menentukan harga 

transfer suatu transaksi baik itu barang, jasa, intangible assets maupun transaki finansial yang 

dilakukan oleh perusahaan yang memiliki hubungan istimewa untuk memaksimalkan laba dan 

dapat menekan biaya pajak perusahaan (Hertanto et al., 2023). Hal ini dapat menyebabkan 

pengalihan laba perusahaan, sehingga tarif pajak wajib pajak dapat dirancang untuk menekan 

biaya pajak yang lebih rendah. Transfer pricing merupakan kebijakan suatu perusahaan dalam 

menentukan harga suatu transaksi antara pihak-pihak yang mempunyai hubungan istimewa 
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(Hidayat et al., 2019).Menurut Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) No. 7 Tahun 

2010, hubungan istimewa adalah pihak yang memiliki peran dan dapat mempengaruhi pihak 

lain dalam menentukan suatu keputusan tanpa menghiraukan suatu harga.  

Rachmat (2019) menjelaskan bahwa Transfer pricing dapat terjadi dalam satu perusahaan 

(intracompany) dan antar perusahaan (intercompany) yang terikat dalam hubungan istimewa. 

Transfer pricing sering juga disebut dengan intracompany pricing, intercorporate pricing, 

interdivisional atau internal pricing yang merupakan harga yang dapat diperhitungkan untuk 

keperluan pengendalian manajemen atas transfer barang dan jasa antar anggota. Cristina & 

Murtiningtyas (2021) mengemukakan bahwa transfer pricing merupakan suatu nilai atau harga 

jual khusus yang dipakai dalam pertukaran antar divisional untuk mencatat pendapatan divisi 

penjual (selling division) dan biaya devisi pembeli (buying division).  

Mekanisme Bonus 

Mekanisme bonus merupakan sebuah apresiasi yang diberikan oleh pemilik perusahaan 

kepada manajer dan direksi apabila target laba yang sudah di tetapkan dapat terpenuhi 

(Prananda & Triyanto, 2020). Pemberian bonus ditentukan oleh pemimpin perusahaan yang 

terkadang disesuaikan dengan posisi jabatan, salah satu contoh yaitu bonus yang di berikan 

kepada manajer atau direksi perusahaan. Biasanya bonus yang diberikan kepada manajer atau 

direksi dapat berupa komisi, tunjangan, intensif penjualan dan lain–lain (Mineri & Paramitha, 

2021). 

Ayshinta et al. (2019) mengemukakan bahwa mekanisme bonus adalah penghitungan 

besarnya jumlah bonus yang diberikan oleh pemilik perusahaan/atau para pemegang saham 

melalui RUPS kepada anggota direksi yang dianggap mempunyai kinerja baik. Mekanisme 

bonus merupakan salah satu motif perhitungan dalam akuntansi yang tujuannya adalah untuk 

memaksimalkan penerimaan kompensasi oleh direksi atau manajemen dengan cara 

meningkatkan laba perusahaan secara keseluruhan. Manajer akan memaksimalkan bonus yang 

diterima dengan cara mengontrol laba bersih, seperti melakukan keputusan transfer pricing. 

Oleh karena itu, manajer dapat memanfaatkan transfer pricing sebagai mekanisme pengalihan 

keuntungan antar perusahaan untuk meningkatkan bonus yang akan diterima (Ravensky & 

Akbar, 2021). 

Ukuran Perusahaan 

Khasanah et al (2023) menjelaskan bahwa ukuran Perusahaan adalah Suatu skala untuk 

menentukan besar kecilnya suatu entitas perusahaan yang dinyatakan melalui total aset, total 

pendapatan, total penjualan dalam satu tahu,dan sebagainnya yang menggambarkan suatu 

kekayaan perusahaan. Hanafairus et al (2023) menjelaskan bahwa ukuran perusahaan 

merupakan pengukuran aset yang dimiliki dalam suatu perusahaan yang berhubungan dengan 

besar kecilnya perusahaan, semakin besar perusahaan maka semakin besar total aset yang 

dimilikinya. 

Ukuran perusahaan umumnya dibagi dalam 3 kategori, yaitu large firm, medium firm, 

dan small firm. Pada perusahaan berukuran relatif besar akan masyarakat akan melihat 

kinerjanya dari laporan tahunan yang dikeluarkan, maka dari itu direksi atau manajer akan 

berhati-hati dalam melaporkan keuangannya (Darmawati & Muslichah, 2022). Perusahaan 

yang memiliki jumlah aset yang besar menunjukkan bahwa perusahaan tersebut telah mencapai 

tahap kedewasaan yang dapat dilihat dari segi usia yang dimana arus kas perusahaan sudah 

bersifat positif dan dapat dianggap memiliki prospek baik dalam jangka waktu beberapa tahun 

kedepan (Wulandari et al., 2021). 

Debt Covenant 
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Debt Covenant atau perjanjian hutang adalah bentuk perjanjian yang bertujuan untuk 

melindungi pemberi pinjaman atas tindakan pihak manajemen dari kepentingan kreditor 

pribadi, seperti pembagian deviden yang berlebihan atau membiarkan modal berada di bawah 

tingkat yang telah ditentukan (Lutfianti & Yunita, 2021). Dalam perjanjian ini membatasi 

segala aktivitas perusahaan yang dapat merusak nilai pinjaman, dengan adanya batasan ini 

dapat memicu pelanggaran yang dilakukan oleh perusahaan sehingga tidak dapat bergerak 

bebas. Sesuai dengan The Debt Covenant Hypotesis dalam teori akuntansi positif, semakin 

cenderung suatu perusahaan untuk melanggar perjanjian hutang maka manajer akan cenderung 

memilih prosedur akuntansi yang dapat mentransfer laba periode mendatang ke periode 

berjalan (Prayudiawan & Pamungkas, 2020). 

Jarkoni & Juniyati (2023) menjelaskan bahwa Debt Covenant akan mendorong para 

pemegang saham mayoritas untuk melakukan penghindaran pajak penghasilan badan. 

Syahputri & Rachmawati (2021) menjelaskan bagaimana manajer menyikapi dengan adanya 

pelanggaran atas perjanjian hutang yang jatuh tempo, akan berupaya menghindarinya dengan 

memilih kebijakan akuntansi yang menguntungkan. 

Kerangka Pemikiran 

 

Gambar 2.1 Kerangka Pemikiran 

Pengaruh Mekanisme Bonus Terhadap Transfer Pricing 

Mekanisme bonus adalah memberikan bonus kepada manajer dan direksi dari pemilik 

perusahaan apabila target laba yang sudah di tetapkan sudah dapat terpenuhi (Cristina & 

Murtiningtyas, 2021). Mekanisme bonus juga berpengaruh terhadap transfer pricing. 

Mengingat mekanisme bonus pada hakekatnya berdasarkan pada besarnya laba yang di peroleh 

oleh perusahaan, dimana sistem dalam pemberian kompensasi bonus ini akan memberikan 

pengaruh terhadap manajemen dalam hal merekayasa laba (Prayudiawan & Pamungkas, 2020). 

Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh (Rachmat, 2019), (Tania & Kurniawan, 2019), 

(Fitri et al., 2019), (Ratsianingrum et al., 2020), dan (Ovami & Shara, 2021) menjelaskan bahwa 

Mekanisme Bonus memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap Transfer Pricing. Dapat 

disimpulkan bahwa manajer akan memaksimalkan bonus yang mereka terima maka manajer 

akan melakukan tindakan yang mengatur laba bersih dengan cara melakukan praktik transfer 

pricing.  

H1: Mekanisme Bonus berpengaruh terhadap Transfer Pricing. 

Pengaruh Ukuran Perusahaan Terhadap Transfer Pricing  

Mekanisme Bonus 

X1 

Ukuran Perusahaan 

X2 

Transfer Pricing 

Y 

H1 

H2 

Debt Covenant 

X3 

H3 
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Ukuran perusahaan dapat didefinisikan sebagai upaya penilaian besar atau kecilnya 

sebuah perusahaan. Ukuran perusahaan akan sangat penting bagi investor karena akan 

berhubungan dengan resiko investasi yang dilakukan (Kusumasari et al., 2018).  

Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh (Pamela et al., 2020), (Rezky & Fachrizal, 

2018), (Afifah & Agustina, 2020), (Ginting & Sudjiman, 2021) dan (Yanti & Pratiwi, 2021) 

mengetahui bahwa Ukuran Perusahaan memiliki pengaruh positif terhadap Transfer Pricing. 

Besarnya ukuran perusahaan juga dapat mempengaruhi keputusan perusahaan untuk melakukan 

transfer pricing. Transfer pricing umumnya terjadi pada perusahaan berskala besar yang 

memiliki induk atau anak perusahaan yang berada di luar negeri. Oleh karena itu, perusahaan 

besar memiliki kecenderungan untuk terlibat dalam skema transfer pricing. 

H2 : Ukuran Perusahaan berpengaruh terhadap Transfer Pricing. 

Pengaruh Debt Covenant Terhadap Transfer Pricing  

Semakin tinggi rasio hutang atau ekuitas perusahaan semakin besar pula kemungkinan 

bagi manajer untuk memilih metode akuntansi yang dapat menaikkan laba. Salah satu cara yang 

digunakan perusahaan untuk dapat menaikkan laba dan menghindari peraturan kredit adalah 

dengan transfer pricing (Junaidi & Yuniarti. Zs, 2020). 

Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh (Yanti & Pratiwi, 2021), (Hartika & Rahman, 

2020), (Aryati & H, 2021), (Ningtyas & Mutmainah, 2022) dan (Ramdhany & Andriana, 2022) 

menjelaskan bahwa Debt Covenant memiliki pengaruh positif terhadap Transfer Pricing. 

Perusahaan dengan debt to equity ratio yang tinggi akan berpotensi mengalami kesulitan untuk 

mendapatkan pinjaman dari kreditor. Sehingga perusahaan dengan debt to equity ratio yang 

tinggi memiliki potensi yang semakin tinggi untuk melakukan transfer pricing. 

H3 : Debt Covenant berpengaruh terhadap Transfer Pricing. 

3. METODE PENELITIAN 

Desain Penelitian 

Desain penelitian memberikan langkah-langkah untuk mendapatkan informasi yang 

diperlukan untuk menyelesaikan masalah dalam suatu penelitian. Suatu desain penelitian 

dikatakan baik apabila menghasilkan penelitian yang efektif dan efisien (Sekaran & Bougie, 

2017).  

Berdasarkan tujuan penelitian yaitu untuk menguji pengaruh mekanisme bonus, ukuran 

perusahaan, dan debt covenant terhadap transfer pricing maka peneliti menggunakan metode 

penelitian kuantitatif. Metode analisis kuantitatif merupakan penelitian yang objektif, terukur, 

rasional, sistematis serta dalam metode kuantitatif data penelitian yang digunakan berupa 

angka-angka dan analisis yang digunakan berupa statistik (Nurdin & Hartati, 2019). Tujuan 

dari penelitian ini adalah pengujian hipotesis, yang dimana pengujian hipotesis biasanya 

menjelaskan sifat hubungan tertentu atau menemukan perbedaan antar kelompok (indepedensi) 

dua atau lebih dari faktor dalam suatu situasi. 

Populasi Penelitian 

Dalam penelitian ini populasi yang digunakan oleh penulis adalah perusahaan industri 

manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2018-2022 dengan total sebanyak 

193 perusahaan. 

Sampel Penelitian 
Metode yang digunakan peneliti dalam pemilihan sampel penelitian adalah pemilihan 

sampel purposive sampling, artinya sampel yang digunakan adalah sampel yang memenuhi 

kriteria tertentu.  
Tabel 3.1 Kriteria Pengambilan Sampel 
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No Kriteria Pemilihan Sampel 

Tidak 

Memenuhi 

Kriteria 

Memenuhi 

Kriteria 

1 
Perusahaan industri manufaktur yang terdaftar di BEI 

secara berturut-turut selama periode 2018 – 2022 

 
193 

2 
Peneliti tidak mampu menemukan laporan keuangan 

berturut-turut selama periode 2018 - 2022 
45 148 

3 

Perusahaan industri manufaktur yang tidak mengalami 

kerugian selama periode penelitian yaitu tahun 2018 - 

2022 

59 89 

4 

Perusahaan yang tidak melakukan transaksi piutang 

dengan pihak berelasi selama periode pengamatan yaitu 

tahun 2018 - 2022 

52 37 

5 
Perusahaan yang menyajikan laporan keuangan bukan 

dalam bentuk rupiah 
22 15 

Jumlah perusahaan yang memenuhi kriteria sampel  15 

Tahun pengamatan (2018 – 2022)  5 

Jumlah observasi penelitian  75 

Sumber : Data Sekunder diolah oleh peneliti, 2023   

 

Jenis Data Penelitian 

Data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu data sekunder, data sekunder adalah data 

yang diperoleh dari bentuk yang sudah ada, sudah dikumpulkan dan sudah diolah oleh pihak 

lain, biasanya dalam bentuk publikasi. Data yang dikumpulkan dalam bentuk angka dari annual 

report perusahaan industri manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2018-

2022. 

Sumber Data Penelitian  

Sumber data dalam penelitian ini didapatkan dari laporan keuangan perusahaan 

manufaktur terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2018-2022 yang diperoleh dari 

website Bursa Efek Indonesia dan website perusahaan manufaktur. 

Deifinisi Operasional Variabel 

1) Transfer Pricing 

Transaksi kepada pihak berelasi adalah salah satu cara perusahaan dalam melakukan 

Transfer pricing. Hidayat et al (2019) menyatakan bahwa Transfer pricing sebagai kebijakan 

perusahaan dalam menentukan harga yang dibebankan atas suatu transaksi antara pihak-pihak 

yang mempunyai hubungan istimewa. 

Pengukuran Transfer pricing menggunakan rumus RPT (Related Party Transaction), 

yaitu dengan melihat piutang pada pihak berelasi dan total piutang perusahaan. RPT (Related 

Party Transaction) dalam penelitian ini digunakan untuk mengukur transfer pricing yaitu 

melihat rasio sebuah nilai dari transaksi yang dilakukan perusahaan dengan pihak berelasi 

(Ginting & Sudjiman, 2021). Transfer pricing diukur dengan rumus sebagai berikut : 

𝑹𝑷𝑻 =  
𝑷𝒊𝒖𝒕𝒂𝒏𝒈 𝑷𝒊𝒉𝒂𝒌 𝑩𝒆𝒓𝒆𝒍𝒂𝒔𝒊

𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍 𝑷𝒊𝒖𝒕𝒂𝒏𝒈
 𝒙 𝟏𝟎𝟎% 

2) Mekanisme Bonus 

Mekanisme Bonus adalah kompensasi tambahan atau penghargaan yang diberikan 

pemilik perusahaan kepada manajer atas keberhasilan pencapain tujuan- tujuan yang 

ditargetkan oleh perusahaan (Surjana, 2020). Dalam penelitian ini, mekanisme bonus diukur 
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dengan komponen perhitungan Pertumbuhan Kenaikan Laba Bersih, dengan rumus sebagai 

berikut: 

𝐏𝐞𝐫𝐭𝐮𝐦𝐛𝐮𝐡𝐚𝐧 𝐋𝐚𝐛𝐚 𝐁𝐞𝐫𝐬𝐢𝐡 =  
𝑳𝒂𝒃𝒂 𝑩𝒆𝒓𝒔𝒊𝒉 𝑻𝒂𝒉𝒖𝒏 𝒕 − 𝑳𝒂𝒃𝒂 𝑩𝒆𝒓𝒔𝒊𝒉 𝑻𝒂𝒉𝒖𝒏 𝒕 − 𝟏

𝑳𝒂𝒃𝒂 𝑩𝒆𝒓𝒔𝒊𝒉 𝑻𝒂𝒉𝒖𝒏 𝒕 − 𝟏
 𝒙 𝟏𝟎𝟎% 

3) Ukuran Perusahaan 

Ukuran perusahaan merupakan suatu perbandingan besar atau kecilnya usaha dari suatu 

perusahaan atau organisasi. Besar kecilnya perusahaan akan mempengaruhi kemampuan dalam 

menanggung risiko yang mungkin timbul dari berbagai situasi yang dihadapi perusahaan (Sejati 

& Triyanto, 2021). Pengukuran ukuran perusahaan sebagai berikut: 

Size = Log(Total Aset) 

4) Debt Covenant 

Debt covenant merupakan perjanjian antara kreditur dan debitur untuk membatasi 

aktivitas yang dapat merusak nilai suatu pinjaman (Yanti & Pratiwi, 2021). Debt covenant 

diukur menggunakan rasio hutang, dimana penelitian ini menggunakan rasio DER sebagai 

berikut: 

𝑫𝑬𝑹 =  
𝑻𝒐𝒕𝒂𝒉 𝑯𝒖𝒕𝒂𝒏𝒈

𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍 𝑬𝒌𝒖𝒊𝒕𝒂𝒔
 𝒙 𝟏𝟎𝟎% 

Metode Analisis Data 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metode analisis data yang mencakup analisis 

statistik deskriptif, analisis regresi data panel, uji asumsi klasik, dan uji hipotesis. Uji asumsi 

klasik yang digunakan dalam penelitian ini mencakup uji multikolinearitas dan uji 

hetesoskedastisitas. Uji hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini meliputi uji koefisien 

secara parsial (uji statistik T), uji koefisien regresi secara bersama-sama (Uji F), dan uji 

koefisien determinasi (R²). Uji hipotesis pada penelitian ini dipakai untuk menguji pengaruh 

variabel independen (Mekanisme Bonus, Ukuran Perusahaan, Debt Covenant), terhadap 

variabel dependen (Transfer Pricing). Pada penelitian ini, digunakan aplikasi Eviews versi 9 

untuk mendapatkan hasil uji yang dilakukan. 

Statistik Deskriptif 

Menurut Sukma et al (2018) Statistik deskriptif merupakan proses transformasi data 

penelitian dalam bentuk tabulasi sehingga mudah dipahami dan di interpretasikan. Analisis 

statistik deskriptif dapat membantu dalam memberikan gambaran atau deskriptif tentang data 

yang dianalisis dalam penelitian. 

Analisis Regresi Data Panel 

Data panel adalah kombinasi antara data silang tempat (cross section) dengan data runtut 

waktu (time series). Menurut Hertanto et al (2023) regresi data panel merupakan teknik regresi 

yang menggabungkan data runtut waktu (time series) dengan data silang (cross section).  

Estimasi Model 

Untuk mengetahui data yang dapat dianalisis, ada tiga model pendekatan yaitu Common 

Effect Model, Fixed Effect Model, dan Random Effect Model. 

Pemilihan Model 

 Widarjono, (2007) menjelaskan ada tiga uji untuk memilih teknik estimasi data panel. 

Pertama, uji statistik F digunakan untuk memilih antara metode Commom Effect atau metode 

Fixed Effect. Kedua, uji Hausman yang digunakan untuk memilih antara metode Fixed Effect 

atau metode Random Effect. Ketiga, uji Lagrange Multiplier (LM) digunakan untuk memilih 

antara metode Commom Effect atau metode Random Effect. 
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Uji Asumsi Klasik 

Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas yang menguji apakah ada korelasi antara variabel independen dalam 

model regresi. Model regresi yang baik seharusnya tidak memiliki korelasi antar variabel bebas 

(Ghozali, 2016). 

Uji Heterokedastisitas 

Menurut (Ghozali, 2016) menjelaskan bahwa uji Heteroskedastisitas untuk menguji 

apakah model regresi memiliki ketidaksamaan varians dari residual satu pengamatan ke 

pengamatan lainnya. Jika residual satu pengamatan tetap ke pengamatan lainnya tetap, maka 

datanya adalah homoskedastis dan jika nilainya berbeda, maka datanya adalah 

Heteroskedastisitas. Dalam pengamatan ini untuk mendeteksi keberadaan heteroskedastisitas 

dapat dilakukan dengan cara uji Harvey. Uji Harvey adalah meregresikan nilai absolute residual 

terhadap variabel independent (Ghozali, 2018).  
Uji T 

Menurut Ghozali (2016) Uji statistik T menunjukan seberapa jauh pengaruh variabel 

independent atau variabel bebas secara individual dalam menerangkan variasi variable 

dependen atau variabel terikat. Dalam penelitian ini digunakan tingkat signifikasi sebesar 0,05 

(a=5%).:  

Uji F 

Uji F berguna untuk mengetahui apakah variable variable independent yang dimasukan 

kedalam model memiliki pengaruh secara bersama-sama atau simultan terhadap variable 

dependen. 

Uji R2 

Koefisien determinasi (R2) digunakan untuk menilai seberapa jauh kemampuan model 

dalam menjelaskan variasi variable dependen. Nilai dari Adjusted R Square digunakan sebagai 

koefisien determinasi apabila regresi variabel bebas (variabel independent) yang digunakan 

dalam penelitian terdapat lebih dari dua (Ghozali, 2018). 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Analisis Statistik Deskriptif 

Analisis statistik deskriptif dapat membantu dalam memberikan gambaran atau deskriptif 

tentang data yang dianalisis menggunakan mean, median, maximum, minimum, std deviasi, 

skewness, dan kurtosis dalam penelitian yang dilakukan. Berikut hasil analisis statistik 

deskriptif dari variabel-variabel yang digunakan dalam penelitian ini sebagai berikut: 

1. Mekanisme Bonus diukur menggunakan komponen perhitungan pertumbuhan kenaikan laba 

bersih dapat dilihat bahwa nilai rata-rata (mean) dari 15 perusahaan industri manufaktur 

yang memenuhi kriteria meningkat sebesar 0,22 atau 22%. 

2. Ukuran perusahaan diukur menggunakan log(total asset) dapat dilihat bahwa nilai rata-rata 

(mean) dari 15 perusahaan industri manufaktur yang memenuhi kriteria sebesar 8.79. 

3. Debt covenant diukur menggunakan Debt to Equity Ratio (DER) dapat dilihat bahwa nilai 

rata-rata (mean) dari 15 perusahaan industri manufaktur yang memenuhi kriteria sebesar 

0,82 atau 82%. 

4. Transfer pricing diukur menggunakan Related Party Transaction (RPT) dapat dilihat bahwa 

nilai rata-rata (mean) dari 15 perusahaan industri manufaktur yang memenuhi kriteria 

sebesar 0,24 atau 24%. 

Pemilihan Model Estimasi 
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Dalam menentukan pemilihan model estimasi diperlukan pengujian Chow, Hausman, 

Lagrange Multiplier. 
1. Uji Chow 

Tabel 4.2 Hasil Uji Chow 
Redundant Fixed Effects Tests 

Equation: Untitled 

Test cross-section fixed effects 

 
Effects Test Statistic   d.f.  Prob.  

    
Cross-section F 22.681781 (14,57) 0.0000 

Cross-section Chi-square 141.199538 14 0.0000 

Sumber: Output Eviews 9 Data Diolah Peneliti, 2023 

Berasarkan hasil dari uji chow pada tabel diatas menunjukkan bahwa nilai probabilitas 

cross-section F adalah 0,0000 < 0,05 maka H0 ditolak dan H1 diterima artinya hasil sementara 

bahwa fixed effect model lebih tepat digunakan. 

2. Uji Hausman 
Tabel 4.3 Hasil Uji Hausman 

Correlated Random Effects - Hausman Test 

Equation: Untitled 

Test cross-section random effects 

 
Test Summary Chi-Sq. Statistic Chi-Sq. d.f. Prob.  

 
Cross-section random 8.102275 3 0.0439 

 
Sumber: Output Eviews 9 Data Diolah Peneliti, 2023 

Berasarkan hasil uji hausman juga dapat dilihat melalui nilai probabilitas cross-section 

random yakni 0,0439 < 0,05 maka H0 ditolak dan H1 diterima artinya hasil sementara bahwa 

fixed effect model lebih tepat digunakan 

3. Uji Lagrange Multiplier  
Tabel 4.3 Hasil Uji Lagrange Multiplier 

Lagrange Multiplier Tests for Random Effects 

Null hypotheses: No effects 

Alternative hypotheses: Two-sided (Breusch-Pagan) and one-sided 

        (all others) alternatives 

 
 Test Hypothesis 

 Cross-section Time Both 

 
Breusch-Pagan  90.03095  1.895269  91.92622 

 (0.0000) (0.1686) (0.0000) 

Sumber: Output Eviews 9 Data Diolah Peneliti, 2023 

Berdasarkan hasil uji lagrange multiplier pada tabel diatas nilai cross-section breusch-

pagan yaitu 0,0000 < 0,05 maka H0 ditolak dan H1 diterima artinya hasil sementara bahwa 

random effect model lebih tepat digunakan. 

Uji Asumsi Klasik 

Dalam uji asumsi klasik dilakukan dengan melihat uji multikolinearitas dan uji 

heterokedastisitas. 
Uji Multikoliniearitas 

Berdasarkan hasil evaluasi output eviews dapat diketahui nilai korelasi antara Mekanisme 

Bonus (X1) dan Ukuran Perusahaan (X2) sebesar -0,094063. Nilai korelasi antara Mekanisme 

Bonus (X1) dan Debt Covenant (X3) sebesar 0,053093. Nilai korelasi antara Ukuran 

Perusahaan (X2) dan Debt Covenant (X3) sebesar -0,089084. Dengan demikian dapat 
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disimpukan bahwa tiddak ada variabel independent dengan nilai koefisien korelasi lebih dari 

0,80 sehingga dapat disimpulkan bahwa penelitian ini tidak terjadi multikolinearitas. 

Uji Heterokedastisitas 

Berdasarkan hasil evaluasi output eviews dapat diketahui nilai probabilitas Chi-Square(3) 

sebesar 0,2177 lebih besar dari 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa penelitian ini tidak 

terjadi masalah heterokedastisitas. 

Uji Hipotesis 

Setelah pengujian pendekatan model regresi data panel uji chow, uji hausman dan uji 

lagrange multiplier, maka mendapatkan model estimasi terbaik yang di gunakan yaitu Fixed 

Effect Model (FEM). 
Tabel 4.6 Hasil Regresi Fixed Effect Model 

Dependent Variable: Transfer Pricing 

Method: Panel Least Squares 

Date: 06/05/23   Time: 22:55 

Sample: 2018 - 2022 

Periods included: 5 

Cross-sections included: 15 

Total panel (balanced) observations: 75 

 
Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   

 
C 2.672694 0.950541 2.811762 0.0067 

X1 -0.001629 0.018625 -0.087453 0.9306 

X2 -0.277098 0.108117 -2.562960 0.0130 

X3 0.007520 0.023157 0.324743 0.7466 

 
Effects Specification 

 
Cross-section fixed (dummy variables) 

 

 
R-squared 0.863131     Mean dependent var 0.240240 

Adjusted R-squared 0.822310     S.D. dependent var 0.265183 

S.E. of regression 0.111783     Akaike info criterion -1.338943 

Sum squared resid 0.712246     Schwarz criterion -0.782746 

Log likelihood 68.21037     Hannan-Quinn criter. -1.116860 

F-statistic 21.14445     Durbin-Watson stat 2.939128 

Prob(F-statistic) 0.000000   

Sumber: Output Eviews 9 Data Diolah Peneliti, 2023 

 

 

 

Uji T 

Berdasarkan hasil output eviews diatas dapat di simpulkan bahwa: 

1. Mekanisme Bonus dengan nilai coefficient sebesar -0,001629 dan nilai probabilitas sebesar 

0,9306 dengan tingkat nilai signifikasi sebesar 0,05 (0,9306 > 0,05). Sehinga mekanisme 

bonus tidak berpengaruh terhadap transfer pricing pada perusahaan industri manufaktur. 

2. Ukuran perusahaan dengan nilai coefficient sebesar -0,277098 dan nilai probabilitas sebesar 

0,0130 dengan tingkat nilai signifikasi sebesar 0,05 (0,0130 < 0,05). Sehingga ukuran 

perusahaan berpengaruh negatif dan signifikan terhadap transfer pricing pada perusahaan 

industri manufaktur. 
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3. Debt covenant dengan nilai coefficient 0,007520 dan nilai probabilitas sebesar 0,7466 

dengan tingkat nilai signifikasi sebesar 0,05 (0,7466 > 0,05). Sehingga debt covenant tidak 

berpengaruh terhadap transfer pricing pada industri manufaktur. 

Uji F 

Berdasarkan hasil dari uji hipotesis maka terdapat uji f sebesar dengan nilai probabilitas 

F-statistic sebesar 0,00 < 0,05 artinya bahwa variabel independen mempunyai pengaruh 

bersama-sama (simultan) terhadap variabel dependen. 

Uji R2 

Berdasarkan nilai Adjusted R-squared yang diperoleh dalam penelitian ini sebesar 

0,822310 atau sama dengan 82%, dengan ini menunjukkan bahwa variabel mekanisme bonus, 

ukuran perusahaan dan debt covenant mampu menjelaskan variabel transfer pricing sebesar 

82% sedangkan sisanya 18% dijelaskan variabel lain selain variabel yang digunakan dalam 

penelitian ini. 

5. KESIMPULAN 

1. Hasil ini menjelaskan bahwa mekanisme bonus tidak berpengaruh terhadap transfer 

pricing. Hal ini dikarenakan mekanisme bonus merupakan beban perusahaan terhadap 

incentive kepada pengelola usaha yang dapat mengurangi laba usaha sehigga pelaksanaan 

transfer pricing tidak lagi dibutuhkan karena kondisi laba usaha sudah menurun. Hasil 

penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Agustina, 2019), (Novira et 

al., 2020), (Prananda & Triyanto, 2020), (Hertanto et al., 2023), (Sari & Djohar, 2022), 

dan (Fauziah & Saebani, 2018). 

2. Hasil ini menjelaskan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh negatif dan signifikan 

terhadap transfer pricing. Hal ini berarti bahwa Perusahaan yang memiliki ukuran 

perusahaan yang besar maka keputusan manajer untuk melakukan transfer pricing akan 

menurun, manajer akan lebih berhati hati dalam melakukan keputusan transfer pricing 

untuk mempertahankan kredibilitas perusahaan. Hasil penelitian ini sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh (Sejati & Triyanto, 2021), (Choirunnisa et al., 2022), 

(Kusumasari et al., 2018), (Suprianto & Pratiwi, 2017), dan (Wahyudi & Fitriah, 2021). 

3. Hasil ini menjelaskan bahwa debt covenant tidak berpengaruh transfer pricing. Hal ini 

berarti debt covenant merupakan perjanjian hutang yang dimana perusahaan akan 

dibebankan dengan beban bunga yang bertambah maka laba perusahaan juga akan 

menurun sehingga keputusan manajer dalam menggunakan kebijakan transfer pricing 

tidak lagi dibutuhkan. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

(Fadni & Zuhriyah, 2021), (D. B. Ginting et al., 2020), (Sujana et al., 2022), dan (Amanah 

& Suyono, 2020). 

Saran 

Peneliti selanjutnya yang akan melakukan penelitian tentang transfer pricing diharapkan 

dapat menambah variabel selain yang digunakan dalam penelitian seperti profitabilitas, 

kepemilikan asing, effective tax rate dan variabel lain yang berkaitan dengan transfer pricing. 

peneliti selanjutnya juga dapat memperpanjang waktu penelitian agar hasil yang didapat lebih 

up to date serta diharapkan dapat mengubah sampel selain perusahaan manufaktur. Hal ini 

dilakukan agar dapat mengerahui seberapa besar transaksi transfer pricing yang terdapat selain 

dari perusahaan manufaktur. 
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